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تَ غحفرهُ وَنَ تُ وحبُ إلّيَحهّ وَنُ عُوحذُ بِّلّله مّنح  تَعّينُهُ وَنَسح دَ لِلهّّ نََحمَدُهُ وَنَسح مَح دّ الِله فَلاَ إنَّ الْح شُرُوحرّ أنَ حفُسّنَا وَسَيهّئَاتّ أَعحمَالنَّا مَنح يَ هح
هَدُ أَنه   دَهُ لاَ شَريّكَ لهَُ وَأَشح وَحح  ُ إلهََ إلاه الِله هَدُ أَنح لاَ  وَرَسُولهُُ مُضّله لهَُ وَمَنح يُضحلّل فَلَا هَادّي لهَُ وَأَشح عَبحدُهُ  دا  مَُُمه

عَلَى وَالسَّلامَُ  آلهّّ   والصَّلاةَُ  عَلَى  وَ  مَُُمَّدٍ  سَيهّدّنََ  حَجَّلّيَْ 
ُ
الم الغُرهّ  وقاَئدّ  المتقيْ  إمامّ   َ يْح

َ
العالم رَبهّ  وَحَبّيحبّ  حَبّيحبّنَا 

يحنّ أمَها بَ عحدُ«.  بَابهّ وَمَنح تبَّعَهُ إّلََ يَ وحمّ الدهّ بّهّ وأنصاره وأحح  وَصَحح
بتّ َ  يَ  وَإّيََّّ أوُحصّيحكُمح  اّلله،  عّبَادَ  الحعَزيّحزّ:فَ يَا  كّتَابهّّ  فِح  وَتَ عَالََ  تَ بَارَكَ  قاَلَ  حَيحثُ  الحمُت َّقُوحنَ،  فاَزَ  فَ قَدح  اّلله   قحوَى 

لّمُوحنَ   يََّأيَ ههَا الهذَيحنَ آمَنُ وحا ات هقُوا اَلله حَقه تُ قَاتهّّ وَلاَ تََوُحتُنه إّلاه وَأنَ حتُمح مُسح
 

KHUTBAH I 

 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Alhamdulillah, puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah atas limpahan nikmat dan 

karunia-Nya yang tidak terhingga. Terutama, nikmat iman dan Islam yang menjadi modal 

selamat bahagia. Salawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan alam, 

teladan umat manusia, Nabi Muhammad saw berikut keluarga, para sahabat, dan semua 

pengikutnya hingga akhir zaman. 

 

Tahun 2022 telah berada dipenghujungnya. Satu tahun telah kita lalui bersama. Mari sejenak 

kita renungkan kembali gerangan apa yang sudah kita perbuat. Apakah kita sudah banyak 

mengisi hari-hari di tahun ini dengan beragam macam kebaikan, ataukah justru sebaliknya? 

 

Pada setiap pergantian tahun seringkali kita melihat banyak terjadi bencana dan musibah. 

Tidak hanya di Indonesia, di belahan bumi lain pun sama. Alam menunjukkan tanda-tanda 

akhir  zaman semakin dekat. Kita sudah terlalu banyak merusak alam dengan perbuatan 

buruk. Utamanya dengan dosa dan maksiat. Sehingga Allah Swt banyak menurunkan 

musibah sebagai pengingat ataupun hukuman dari-Nya.  

 

Jamaah Jum’at rahimakumullah! 

Alquran sudah memberikan kabar sejak dahulu. Allah Swt menerangkan dalam firman-Nya; 
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“Sesungguhnya hari kiamat pasti akan datang, tidak ada keraguan tentangnya, akan tetapi 

kebanyakan manusia tidak beriman” (QS Ghafir : 59) 

 

Sungguh hari kiamat akan tiba. Hari ini semakin banyak kita saksikan dengan jelas tanda-

tandanya. Mirisnya, banyak manusia yang tidak mengimani dan tidak sadar dengan tanda 

tersebut. Mereka justru hidup sesuai kehendak dan keinginan mereka. Tidak taat dan patuh 

terhadap aturan agama, bahkan tidak peduli. Hari berganti hari dan semakin berkurang juga 

waktu yang kita miliki. 

 

Di antara tanda-tanda kiamat yang saat ini semakin jelas adalah banyak terjadi pembunuhan. 

Manusia tidak lagi menghargai nyawa sesama. Banyak dari mereka yang begitu tenang dan 

santai menghabisi nyawa orang lain tanpa merasa bersalah. Ditambah banyaknya juga kasus 

perzinaan. Perselingkuhan ataupun pacaran pelan tapi pasti mengantar pada perzinaan. Belum 

lagi riba dan korupsi yang sudah berada di tengah kehidupan masyarakat. Na'udzu billah. 

Semoga Allah menjaga kita dan keluarga kita dari perbuatan-perbuatan keji tersebut.  

 

Nabi saw bersabda, 
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Mendekati kiamat salam hanya diberikan untuk orang-orang tertentu saja, maraknya 

perdagangan (tanpa peduli halal haram), (banyaknya) pemutusan tali silaturahmi, 

(banyaknya) persaksian palsu, (banyaknya) penyembunyian kesaksian yang benar dan 

bermunculannya pena (tersebarnya tulisan) (HR Ahmad) 

 

Nabi saw juga bersabda,  
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“Tidak akan terjadi hari kiamat kecuali setelah hilangnya ilmu, banyak terjadi gempa, waktu 

seakan berjalan dengan cepat, timbul berbagai macam fitnah, Al haraj -yaitu pembunuhan- 

dan harta melimpah ruah kepada kalian.” (HR: al-Bukhari). 

 

Jamaah Jum’at rahimakumullah! 

Suatu hari Rasulullah saw pernah didatangi oleh seorang badui yang bertanya tentang hari 

kiamat. Nabi saw menjawabnya dengan sebuah hadits.  

  

يْهِ وَ 
َ
 اُلله عَل

ى
الَ لِرَسُوْلِ الله صَلَّ

َ
ا ق عْرَبِيًّ

َ
 أ
َّ
ن
َ
سِ بْنِ مَالِكِ، أ

َ
ن
َ
 رَسُوْلُ الله  عَنْ أ

ُ
ه
َ
الَ ل

َ
 ؟ ق

ُ
اعَة م : مَتََّ السَّ

ى
 سَل

حْ 
َ
 مَعَ مَنْ أ

َ
ت

ْ
ن
َ
الَ : " أ

َ
الَ : حُبَّ الله وَ رَسُوْلِهِ. ق

َ
هَا ؟ " ق

َ
 ل
َ
ت
ْ
د
َ
عْد

َ
م : " مَا أ

ى
يْهِ وَ سَل

َ
 اُلله عَل

ى
 " صَلَّ

َ
 بَبْت

 

“Dari Anas bin Malik, Seorang arab badui bertanya kepada Rasulullah saw,’Kapan 

terjadinya Hari Kiamat?’ Rasulullah saw bersabda, 'Apa yang engkau persiapkan untuk 

menghadapinya?” ia berkata, ‘Mencintai Allah dan Rasul-Nya.’ Maka, Rasul saw bersabda, 

'Engkau akan bersama dengan orang yang kau cintai'” (HR Muslim) 



 

Pertanyaan kepada Arab badui di atas juga menjadi pertanyaan untuk kita. Apa yang kita 

persiapkan? Diri kita sendirilah yang tahu seberapa siap kita untuk menghadapi hari kiamat 

yang pasti akan datang.  

 

Sejatinya, setiap tanda yang terjadi adalah supaya kita benar-benar serius dalam bersiap. 

Setiap kronologi rusaknya alam dan kehidupan manusia tersusun hingga kelak akan sampai 

pada puncaknya yaitu kehancuran semesta alam. Dimulai dengan hancurnya moral dan 

akhlak manusia hingga akhirnya kehancuran natural. Kelak semua akan berakhir dan kita 

akan dimintai pertanggungjawaban. Setiap amal kita akan diperhitungkan. 

 

Jamaah Jum’at rahimakumullah! 

Sebagai orang yang beriman kita harus senantiasa mampu mengukur kualitas diri kita. 

Ketakwaan dan keimanan adalah yang utama. Tidak boleh sedetik pun terlewat kecuali 

menambah dekat kepada Allah Swt. Selagi masih memiliki waktu di dunia untuk beramal, 

kita harus semaksimal mungkin menyiapkan perbekalan. Karena kita sedang dalam 

perjalanan panjang dan jauh menuju tempat tinggal keabadian. Kita semua sedang 

mempersiapkan diri menghadapi Hari Pembalasan.  

 

تَ غحفّرُوحهُ، إّنَّهُ وَ  بَِرَكَ اللهُ لِح وَلَكُمح بِلحقُرحآنّ الحعَظّيحمّ  كُمح تّلَاوَتهَ فِ كُلهّ وَقحتٍ وَحّيْ إّنَّهُ هُوَ السَّمّيحعُ الحعَلّيحمُ. واسح نَ فَعَنِّح وَإّيََّّ
 .هُوَ الحغَفُوحرُ الرَّحّيحمُ 

 

 

 

KHUTBAH II 

 

لّ     دٍ الحمُصحطفََى، وَعَلَى آلهّّ وَأَصححَابهّّ أهَح دُ لّله وكََفَى، وَأُصَلهّيح وَأسَُلهّمُ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ مَح  الحوَفاَ، أمََّا بَ عحدُ، اَلْح
سّيح بتَّ قحوَى اّلله الحعَلّيهّ الحعَظّيحمّ وَاعحلَمُ  وَنَ فح لّمُوحنَ، أوُحصّيحكُمح  عَظّيحمٍ، أمََركَُمح بِّلصَّلَاةّ فَ يَا أيَ ُّهَا الحمُسح رٍ  وحا أَنَّ اَلله أمََركَُمح بِّمَح

الَّ  أيَ ُّهَا  يََّ  النَّبّهّ،  عَلَى  يُصَلُّونَ  وَمَلَائّكَتَهُ  الِلََّ  إّنَّ  فَ قَالَ:  الحكَريْحّ  نبَّيهّهّ  عَلَى  وَسَلهّمُوا وَالسَّلَامّ  عَلَيحهّ  صَلُّوا  آمَنُوا  ذّينَ 
الَله   لّيمًا،  وَعَلَ تَسح إّب حرَاهّيحمَ  سَيهّدّنََ  عَلَى  صَلَّيحتَ  دٍ كَمَا  مَُُمَّ سَيهّدّنََ  آلّ  وَعَلَى  دٍ  مَُُمَّ سَيهّدّنََ  عَلَى  صَلهّ  سَيهّدّنََ هُمَّ  آلّ  ى 

تَ عَلَى سَيهّدّ  دٍ كَمَا بَِركَح دٍ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ مَُُمَّ نََ إّب حراَهّيحمَ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ،  إّب حراَهّيحمَ وَبَِركّح عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ
يحدٌ مََّيحدٌ.  َ إّنَّكَ حََّ  فِح الحعَالَمّيْح

وَاتّ،   َمح يَاءّ مّن حهُمح وَالْح َحح َ وَالحمُؤحمّنَاتّ الْح لّمَاتّ والحمُؤحمّنّيْح َ وَالحمُسح لّمّيْح   الَله هُمَّ اغحفّرح للّحمُسح
أَ  نََّةَ وَنَ عُوحذُ بّكَ الَلَّهُمَّ إّنََّ نَسح  سَخَطّكَ وَالنَّارّ  مّنح  لُكَ رضَّاكَ وَالْح

شَاءَ وَالحمُنحكَرَ وَالحبَ غحيَ   هَا   وشََاَتة الْعحداءَ اللهم ادحفَعح عَنَّا الحبَلَاءَ وَالحغَلَاءَ وَالحوَبَِءَ وَالحفَحح وَالشَّدَائّدَ وَالحمّحَنَ، مَا ظَهَرَ مّن ح
َ عَامَّةً، وَمَا بَطَنَ، مّنح بَ لَدّ  لّمّيْح  نََ هَذَا خَاصَّةً وَمّنح بُ لحدَانّ الحمُسح

 َ قهّ وَانَحتَ خَيْحُ الحفَاتِّّيْح َ قَ وحمّنَّا بِّلْحَ نَ نَا وَبَيْح   الَلَّهُمَّ اف حتَحح بَ ي ح
ن حيَا حَسَنَةً وَفِ الآخّرةَّ حَسَنَةً وَقّنَا عَذَابَ النَّارّ    .رَب َّنَا آتنَّا فِ الدُّ



شَاءّ وَالحمُنحكَرّ وَالبَ غح   عّبَادَ  هَى عَنّ الفَحح سَانّ وَإّي حتَاءّ ذّي الحقُرحبََ ويَ ن ح حح لّ وَالْح يّ، يعَّظُكُمح لعََلَّكُمح اّلله، إنَّ اَلله يََحمُرُ الحعَدح
بَ  رُ اّلله أَكح نَ. فاَذكُرُوا اَلله الحعَظّيحمَ يَذحكُرحكُمح وَلَذكّح      تَذكََّرُوح

 

 

 


